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ntemporer Indonesia dan Bayangan Keterpaksaan Global 

Pada tanggal 21 April 1990 dalam rubrik seni rupa majalah TEMPO, Sanento 

Yuliman menglcritisi dan mencatatkan pandangannya mengenai seni rupa kontemporer, 

stralia and Regions Artists Exchange (ARX) di penghujung tahun 1989. 

diwakili p& perupa yang bekerja kolaboratif, yaitu: Jim Supadgkat, 

ndut Riy@o, dan S. Malela Mahargasari. Mereka mengusung karya 

yang berjudul The Silent World yang bertemakan tentang realitas AIDS.  ane en to 
Yuliman meyakini bahwa, undangan dan peluang pameran berskala internasional 

merupakan kesempatan bagi perupa Indonesia. Ia seakan meny& agar 

perupa Indonesia lebih banyak memamerkan karya mereka di luar negeri dan 

- berhubungan dengan para perupa luar. ' 

\C 

Sepanjang pengamatan penulis, akhir tahun 1980-an hingga awal tahun 2000-an 

, - merupakan fase penting bagi perkembangan seni rupa brntemporer di Indonesia, 

, dimungkinkan oleh tawarau partisipatif even-even seni rupa berskala regional maupun 

internasional yang diselenggarakan secara periodik. Perup,a-mupa Indonesia mendapat 

berpameran, sebut saja seperti pada even Asia Pasific Triennial, pameran Seni 

mporer Negara Non-Blok, Cheju Pre Biennalle, Havana Biennalle, Kwangju 

Biennalle, dan masih banyak lagi. 

Dalam suatu perbincangan seni rupa di Bandung pada penghujung tahun 1990-an, 

(Kurator) mengatakan bahwa, para perupa Indonesia saat ini memiliki 

at 'berperan-serta' secara internasional. Tercatat nama-nama seperti Heri 

, Anusapati, Nindityo, Marintan Sirait, Setiawan Sabana, Tisna 
IL. Sanjaya, Diyanto dan mash banyak lagi yang seringkali di undang dalam pameran clan 
- forum-forum seni rupa internasional. Ya, secara statistik memang menyebutkan bahwa, 

perupa Indonesia kini dapat disejajarkan dengan seniman dari belahan dunia lain. Namun 

benarkah, 'keikutsertaan' perupa Indonesia tersebut dapat menjadi landasan bagi kita, 
- bahwa seni rupa Indonesia memiliki arti penting pada konstelasi seni rupa global- 





Regionalitas Seni Rupa dan Proyek Menggapai Identitas 

Seni rupa kontemporer, sekurang-kurangnya dalam konteks modernitas Barat--- 

adalah kelanjutan dari Avantgardisme dan Pop-Art, yang mtnekankan kekinian (hie et 

nunc) yang ahistoris serta kebasuan yang berkesinambungan. Seni rupa kontemporer 
- merayakan kenyataan yang e$hemeral, kontekstual dan bahkan banal---hidup dalam 

modus yang tidak sinkron,.,spektral clan trauma&. Itulah sebabnya, tidak ada lagi 

paradigma yang dominan bagi praktek maupun kritik seni rupa kontemporer. Karya seni 

Rupa kontemporer bukan lagi sebagai obyek kontemplasi, melainkan siasat komunikasi 

clan presentasi diri, tindakan penentuan diri yang unik. 
s 

Perbincangan tentang seni rupa kontemporer, bermuara pada konsekuensi- 

konsekuensi yang jauh lebih rumit dan sengkamt. Di ten@-tengah keadaan yang 

semrawut--Anything goes--mat ini, Ampa tidak lagi dapat berharap untuk sekedar 

menjadi bagian dari bayangan internasionalisasi, menjadi yaqpglobal. Sampai detik hi, 

masih tersisa perupa-pempa yang bertahan dan tidak berniat 'ikut-serta' dengan 

'terpaksa' agar di sebut sebagai perupa kontemporer-inieq,jpi&. Istilah 'terpaksa' 

mungkin lebih tepat dibandingkan 'melibatkan diri'. Perupa 'terpaksa' untuk berkarya 

agar dapat masuk pada konstelasi seni rupa yang global, yang internasional. 

Bagaimana awalnya, beragam sebutan seperti Seni Rupa Asia, Asia-Pasifik, 

Negara Non-Blok, Amerika Latin, dan fragmentasi lainnya muncul? Bukankah ha1 

tersebut menegaskan sebuah politik identitas yang determinatif terhadap yang lain? 

Sebuah sebutan yang merefleksikan keadaan yang 'liyan', berujung pada pengandaian 

interaktif antara tatanan mikropolitik dan makropolitik? Sebuah transversalitas--- 

pemutasian nilai-nilai yang di bentuk oleh saling ketergantungan antar jaringan. Mirip 

sebuah permainan yang berupaya mempromosikan hubungan social tertentu yang 

determinatif. Jika begitu apakah Seni Rupa Eropa atau Amerika bersikap determinan 

terhadap Seni Rupa fiagmentatif yang disebutkan diatas? Sirnaklah petikan-petikan yang 

tercantum pada Katalog The Second Asia Pasific Triennial di bawah ini; 



I # [...I This challenging exhibition has "bu1ldOZRdn contemporary art  from Asia- 
Pacific onto the world arena. [...] 

(Dr. Apinan Poshyananda, Thai art critic, Bangkok Post, 4 November 1993) 

[...I The Triennial provides a meeting place for the art of Asia and the Pacific, a 
context in which we can get to see the great variety of work being produced in the 
region. [. . .] 

(Peter &demon, Brisbane News, 25 September 1996) 

4. 
[...I It bas c m p  a cr(w~Asiio dialogue of a Mnd n&aprlienced prmio~sly. The 
trfenllhl baslhome r:&hly& for mthimbhig t@c-~ltsY~lrern A& and Padfie and It9 
place internationally a t  tBe end of the miIlennium. f. 1 

@oupHdl, ~ k e ~ t o i d  ~ w f f o s l ~ l d ~ r t  ~al lery ,  1996) 

smi  Q m l a n &  B k b A t r s l l i $  s+agai s a l l  mlu even seati rupa yam$ di rancmg 

i berbeda dibandingkan eveaevon seni rub b W k a h i n i ~ n a l , ~ y a . s E ~  semi rupa 

isi mempakan sebuab tsrm;lmq$nt~n,jm&ka panjmg yang mays mengeksplmmi 

pakembtgqpn clan Laagaman p&k ssli mpa kontR,mpaar di re@@ Asia4?asifik. 

i &bab i .  seni mpa ini kmwjjm diselenggmbn sec&efanjum pa& 

1996 dm 1999 di tempat yang sama, T r i d a l  Ash-Pas@ m q h  salah 'gatu even 

p m  even. Kesuksem p e ~ e l ~ ~  even s n j  ~ t g a  ini k M  me=- 

; aatw&wme, tamangat dan kesadaran ymg inspiralif bgi @ w d ~ ~ ~ p  d mpa 

kmaflm,m Asia-bifik hinggp a d  tdlm 2000-aa* 

Pada Triennial yang pertama, tersaji kurang lebih 200 karya seni rupa meliputi 

lukisan, patung, cetak grafis, foto@, performance dan instalasi. Keseluruhan karya 

tersebut merupakan kontribusi dari 76 perupa yang berasal dari Australia, China, 

Hongkong, Indonesia, Jepang, Korea selatan, Malaysia, New Zealand, Papua New ' Guinea, Philippines, Singapore, Thailand dan Vietnam. Kemudian pada Triennial 

selanjutnya, cakupan geografis perupa yang di undang ikut-serta menjadi lebih luas, 

meliputi India, Taipei dan kawasan Pasifik lainnya. 



T1.iennial yang berupaya meningladcan an dan memperkuat basis 

ptukamn.M.turai, memfmilitasi forum di&g berlandaskan respek yang 

d i n g  menguntungkan. Lebih jauh, penyelmgganqm-men idmerupakan wahana untuk 

/ mekwel dan menjejaki ketimpangm anggqm~ mmgem+i pcdrambangan seni rupa 
I 

r koatmporer di Asia-Pasm d d p  pdangan B q t  

N a m ,  selsdg 8 semenjak penyelenggaraan Triennial Asia-Pasifik ylng 
: terakhir, apakah kita mash &pat mencatat dan m e m g k q  antuskisme, semangat dm 

kesadaran yang clkummdanm oleh even seni rupa tersebut? Adakah keraguan, 

bahwwanya gagasan-gagasan te~ebut  kemudian menghilang dsm terbenam oleh realitas 

paling kini mengenai perkembangan .seni rupa kontemporer yang belakangan ini 

berlangsung terutqm dikawasm Asia yang mderung dram* pe& pasar seni 

mpa? Dan tentu saja, penh@in yang tqjadi s e h  k m g  %bib lima tahun tedchk 

telah b m h p a k  psda idiw&.dan ranah seni rupa yang Laio, mungkinkah telah 
4 

tajadi p e r g e m  waoana seni nrpsl? 

Ataukah sejatinya kita harus memandang masa dl$& ban perkembangan seni 

rupa kontemporer di Asia-Pasifik dalam dua ranah seni rupa yang ambigu; tentang 

wacana seni rupa di satu sisi dan pasar seni rupa di lain pihak? Ataukah yang terakhir dan 
b 

sekaligus tidaklah mudah untuk dipungkiri bahwa, perkembangan seni rupa kontemporer, 

4 sejak awal merupakan arena pertarungan kepentingan? 



t Seni Rupa Kontemporer, Konstruksi Sosial, dan Keterpilahan 

Seni rupa kontemporer memiliki lamktm " h ~ ,  merupakan mikronaratif 

yang berkembang terus, yang produksi dan h e x n h m i  gideanya bergerak melalui I jaringan rizomstik. Seni rupa kantempmer dalah proyek kolektif yang memupuk 

6 pluralitas idea dan menumb'* jaringan hubungm kreatif tanpa henti dan ti&. &rnah 

terduga. Men& untuk dim?ti9 bah-ya senmugat s m i  rupa kmbmporer kemudian 

menampun dirinya dalam paradoks-paradoks yang kwtal; antara homogenitas'dan 

heterogenitas, antara konsept&isasi dan kategori-kategori c'ismeyy yang perlahan 

bergeser, di tmgah-tengah diskorsus global clan regional, seita antma realik dan 

vilmditas, dsb. 

Jauh dari kenmitan seni rupa kontemporer yang &kernbang saat ini, seni rupa 

sejak awal senantiasa m e n ~ C ~  realitas. Seni rupa tanpa?ealitas tidak ada h y a ,  
Cr 

pun sebaliknya realitas tanpa seni rupa menjadi tidak bermakna. Bagaimanakah seni rupa a 
dapat berlan-g tanpa adanya realitas dan mungkinkah seni rupa mengabdi pada 

realitas? Seorang perupa memilih obyek, sekaligus di paih oleh obyek. Seni 'rupa dapat 
4 b  

k a r t i  suatu revolusi melawan segala ha1 yang bmb& da& tidak pernah selesai di dunia 

ini. Sebab itu, salah atu tujuan seni rupa adalah memberi bentuk lain pada realitas yang 

di paksa melestadcan diri sebagai sumber emosinya itu sendiri. Seni rupa tidak henti- 

hentinya memper'ba$arui dan membongkar diri. P a p a  senantsasa terjebak dalam situasi 

: ambiguitas seperti ini, tidak mampu menolak yang nyata dan terikat terus-menerus untuk 
b 

mempertanyakan hal-ha1 yang tidak pernah selesai. 

Pada titik ini, yang terpenting adalah 'dosis' untuk menandai realitas, menjadi 

pengimbang (axis) agar seni rupa tidak 'mengawang-awang' ataupun 'terseok-seok' di 

permukaan bumi. Menurut Bambang Sugiharto, dinamika seni rupa dan realitas 

setidaknya memiliki 2 (dua) aras, yakni; aras 'vertikal' dan 'horizontal'. 

"Pada tingkut primer yang terjadi sebenarnya a&lah hubungan antara 

perupa dengan realitas eksitensial yang konkrit. Ini adalah aras 'vertikal ', 

merupakan dinamiku pergumulan perupa dengan segala upayanya untuk 

6 



1. Pikiran Kembara; Modernismi dan Keisadaran Mmusia, Peter L. Berger, Brigitte 
Berger, clan Hansf?ied Kellner. Terjemahan: A Widyamartaya, Lic. Phil, Penerbit 
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membm* '&en& ' pa& sebenamya selalu ambigu dan 

i bentuk ymg be@zngsi ibarat 

h a  un* m e d g  cara pengalaman-pengalaman 

a, dilempmkan ke medan publik 

d e ~ i  &log bdin hersma". , 

S 
. . 

~adatxgim~terttiptameaspsaihlr,&' sai rupa' daqp W a g a i  .' 

-pa jmg kwh, '9'&d pmitigtna BOSU setxi mpti be- 

"Ini merupakan aras 'horizontal : dengan sega1a.jalurpercabangan style, 

genre, dan krireria validitas yang plural darl" kuleidoskopis. Terdapat 

proses involusi: &rt.mitan dan penghalusan, ketika standar-sttandr 
-rl, 

validitas kkaryaan telah mendorong peningkutan intensitas dan mutu 

kurya seni rupa yang berlah dan terbatas pada lingkup genre masing- 
.fr . 

masing maupun konteh partihlarnya ". * 

Namun mungEankah kita dapat menerima standat-standar validitas kelcrmryaan 

dengan t u j m  peninglcatan intensitas dan muta karya seai rupa tanpa kecurigaan? 

Bahwasmya, di dalam st&-stank tersebut tersimpan 'ukuran--ukuran', yang tidak 

lebih dan tidak h g  merupakan sebuah 'konstdcsi soskl' yang mewakili segelintir 

mgan (silakan tebak)? Sejak lama kita meyakini, seni rupa (yang modern, pun 

kontemporer) bukanlah dzltchng be& saja dari langit. Menrpakan wahana yang tercipta 

dan tesbentuk dari cita-cita kalangan yang lain (sekalip kita meyakini; batas-batas 

geografis dan ideologis telah tiada). Seni rupa yang kita maksudkmi saat hi, sejatinya 

tumbuh dari anggapan-anggapan kalangan borjuis Eropa dengan pandangan-pandaugan 

yang sama sekali 'tidak sama' dengan kita; sebuah keterpilahan. Andai saja Hta bisa 

menerka, apakah yang dimaksud standar dan validitas di atas? 

Jajang Supriyadi 15 Nopember 2008 



DIKSI DAN FRIKSI 
Kajian Mengenai Pameran Seni Rupa (AIAE-22) 



Membayangkan 'Asia'; 
lHbi yang terbayang-bayang(i) 

Terdapat sikap penuh kehati-hatian untuk m e n j e l h  "Bsia' dalam konteks 

A s h  Intermtima1 Art Exhiiition (selanjutnya di singkat: ALQE) ke-22, di Selasar 

Sumyo Art Space (SSAS) Nmmber-Desember 2007 lalu. 'Asia', telah menjadi sebuah 

kata ymg saat ini ti& mudah untuk dideijnisikan. B~~ hal yang wajar. Terutama 
. *  b 

tetika keJgkinan tentang 'batas-batss' real tidak lagi menjadi pijakan yang 'layak' 

& m a r .  Membayangkan 'Asia', tidaklh cukup dengan mengimajinasikannya dalam 

geografis, yang membentkg antara &opa den Australia. 
* 

Dalam artian terbuka, membaYi&&m 'Asia' saat hi justeru seakan 'dibayang- 

bayangi' keraguu+-bahwa apakah 'Asia' memang memiliki 'atti atau hanya sebuah 
a 

komtruksi sosio-historis? Hal tmse'but dapat kita temukan dari catatan Agung 

Hujatnikajennong dahm hatorial ALAE-delegasi Indonesiw 

"Howeverl to consider Asia as enti& solely qatial, cartogmphicl or ideologicul concept 

m newr be mflcient to deJnte the achral rne&pg;I&i& diverdty and cony,&& 

embedded in its hkvtoriaal feaftrm, as well as the new realities in the life o f i ~  society 

have constant& shaped 'M' cxs q new ter&rp to discover, miher d m  a 

concept that mpmsetlts a collect& Mm8'&." 

Masih dalam kmatorial AIAE-dele& secara terpisah Aminuddin TH 

Siregar malah menyangsikan; apakah perhqmm ~~ '"Asia' memang penting untuk 

diajukan saat hi? 

"We do not a&& Be Asiams. *&r &  awes and disGriminations to 

exist. However, we insisr q mWab a m  a g m q  of similars. At the end of 

the dgy* we actual@ wish *Y 

Sepanjang penyelen 22 tahun, dalam fase yang cukup 

panjang, 2 (dua) dekade (1985 pm&ahan-perubahan situasi politik, 

ekonomi dm kebudayaan ya. Apakah gambaran tentang 

'Asia' dalm koflstruksi Pads titik ini, kurator selayalcnya 







b a n d a n g  Friksi; 
lerambah Keragaman dan Menemukan Nilai 

'4 
I 
. "The AL4E is one big mosaic. made of worh fmm A s h  Artists. My experience is hat 

although most of our art making is no &@rent than ,the other Asian Artists, our 

parti&ntion in AlAE makes the dgerennce. " a 

' hqp instalzisi yang tmqji p@&XME22 Id hi. b l a h  m u e ,  SSAS blah berupaya 

a&ammbah volume m g  agar clap& ma-g k-1- kmya tersebut; wdaupun 
* *  

n mmih Wkem padat untuk pameran b M a  id. Sewajamya, p&ia 

m-mbanwm&M~. 
&ensi b y a  dalam mg, ham&& banyak kaqa di ruang yang 

ferbatas? Peayeleksian m a $ d Q  M tugas kuawal hams 
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Pintor Shit, Pfirla 
S. Teddy D, Sdmm 

Wjaya, Ti& R&j, TJgO 

p sutj 

Selanjutnya pada karya-karya delegasi Malaysia, kita dapat mengamati sebaran 

yang cukup kuat dalam bin& tradisi s a i  lukis--dari abstrak hingga surrealis---dengan 

I- pokok tema yang beragam. Pada AL$E22 ini, delegasi Malaysia diwakili oleh Awang 

Damit Ahmad, Chong Kam Kow, G& LF Hock, Hamidi Abdul Hadi, Ismail Latiff, 1. Long Thien Shih, Ng Bee, dan Jack 7'- bdui Chii. Komposisi ini tidak terlalu banyak 

1' berubah dalam beberapa penyelenggmm AVlE yang telah terewati. 



(Chong Kam KO&, Shaolin Gong% 2, Acrylic on Canvas-2006) 

Cukup menarik justeru pada saat mengamati karya Ng Bee, berjudul Untitled 

yang mewakili satu k e g a i r h  baru; nampaknya terdapat lceraguan atas teknik dan 

ptaktek melukis---sebab itu peril& menarik garis menjadi daminan. 
a 

& 

AIAE, Vietnam lebih banyak 

: Nguyen Tran Cuong, Le Xuan 

Vu Duc Trung, dm Dang Anh 

i dengan jernih seni rupa 



I Dengan catatan kuratorial Dr. hlulae I b g  Hock, Singapura mengedepankan 
I 
karya-karya dari perupa beragam usia dan perupa tersebut adalah Abu Jalal 

Bin Sarimon, Ang Pei San, Chalsia Chan m1 lian Shao Hua, Jeremy Ramsey, Leo 

Hee Tong, Lim Poh Teck, Mohammad Din B b h i a d ,  Sandy Teng Xiao Xia, dan Yeo 

Siak Goon. Terdapat gairah baru dal.am seni rupa Singapura saat hi ,  

Oerutama bagi perupa muda setelah texbatg-~ irfi.rrastruktur penthg berupa Museum 



, .. L.:. .. 
din 

. . 
. ... 
1 -  ' 

Mohammad, Caterpede, Assemblage Variable Dil 

Karya perupa Singapura yang tersaji pada AIAE-22 di SSAS tidak terlalu banyak, 

man cukup menggambarkan dimemi keberagaman medium, tata-ungkap dan tema. 

i dapat menemukan olah t e r n  tinta, sapuan kuas yang liar atapun tertib, hingga 

mphojihi  material keseharian seperti pada karya Mohammad Din Mohammad. 

rangkali fungsi hatorial  terasa efeldif, untuk m e m b e s  gambaran tentang seni 

F.. Singapura saat ini. 

h 

I 
(Abu Jalal bin Sarimon, Scmm: Awd nt, Acrylic on Canvas-2007) 

Pada bagian lain, Hongkong di Norman de Brackinghe, Bonita 

Cbn, Enoch Cheung, Cho Yeou-jui, Pa& 

Chin, clan Ronnie Wong. 

.e Lui, Nina Wei 





W d  mel~.akb thta dan oat &yag~&amkan di C b ,  A m  %ma 
ax&. Ken& tiid& d2aLWga yaa&9kmfxafl:a 3 (tigaj tlh- para 

Hmgkong justenz nx&& tdknilt d n p W  dm art $ah& mtu 

. 

(Popo San Pascual, Pandango, Oil on Canvas-2&7) 

m p h ~  Mi dim- @I&, m: a Abano, Vkgdlio Aviado, 

Wrera, &wayan De Gbk, 8k-I iBkd- Asia hao, Ramon 

-R.oces. h y - k m y a  dari 

Ask Imao, dan Ramon 
-gun genmi  perupa 

didominmi lukisan- 

Abddmari Asia I d *  

s belajar akademis, 

amun corak tradisi yang kental m d  -upan masyarakat Philipina--yang 

kdmtuk dalam bauran budaya juga dapgt mai dalam karya-karya mereka pada 

AFAE-22 kali ini. 



(Yoko Mitsuydu, G?rm~Ekro-2007) 

Beberapa nama merupakan 'langgamm' dalam even AIAE. Lingkaran yang 'itu- 

juga', barangkab tidak menambah kaya kita mengenai seni rupa Jepang. 

' . 
11 
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& 
&er yang dirasakan pada saat mengamati karya-karya perupa Jepang, juga . - - 

tjemukan pada karya-karya perupa dari Korea. Tentu tidak persis sama. Karena 

kali ini, Korea terasa jauh lebih kaya eksplorasi---baik dari segi teknik, cara 

un tema. Kita dapat mengamati beragam bentuk karya, dari lukisan, patung, 



9- (Jang-Sik S m Medzttrrtim, Korean Pa&r Casting-2007) 

Blegasi Korea mengirimkan cukup banyak karya dari ,perupa; Bong-Tae Kim, 

Yonng Ryu, Kwang Kang, Sun-Hee Yi, Kwan-Sik Ha, M&-Young Han, Na-Kyung P 
, T*Ho Kim, Byoung-Hoon Y ~ O ,  Kyung-Hwan Ohy Soo-Ja Kim, Suk-Ju Lee, Won- 

.1c 
(% Tae-Seok Ju, Beung-Ouk Oh, Jang-Sik Shin, Hye-Song Ryu, dan Yeo-Hyun 

I 
(Won-Bae Oh, Untitled, ~~ on Harboard-2007) 

Kita mengenal beberapa perupa China W ini yang telah menjadi ikon konstelasi 

ad rupa dunia. Sebut saja seperti Yue Mb Errmk, Fang Lijun, Wang Guangyi, Feng 



Ming, atau Zhang Xiaogang. Namun jangan harap karya perupa tersebut 

bikan dalam AIAE-22 kali ini. Delegasi China menghadirkan karya-karya 

b, yaitu; Fang Tu, Deng Jianjin, Zuo Zhengyao, Bai Ming, Liu Ming, Sun 

J h g  Heng, Chen Xinmao, Zhang Zhengtnin, Zbang Jiangzhou, Li Gang, 

, He Weina, Luo Yiping, Lin Fei, Cao Baoquan, Wei Xiaorong, Cai 

Jiang Yue. 

stmi mpa china, dan pada 

DUfim+do*.aJM: tmdisi yang kini 

$B&mbmm dmga teknik foto-realis 

s, walau 



mghadiri pembukaan, delegasi Macwengirimkan karya-karya 

deh Anita Fung Pou Chu, Joey Ho Chong I, Ng Fong Chao, 

Chong, Tong Jian Ying, dan Un Chi Laq&e4 rupa Macau mungkin 
v 

(Anita Fung Pou Chu, A City of Dream Colors, Printmaking on Canvas-2007) 



 at^^ imajinasi. Sebagai benix& imajinasi; Asia 

ts Asian International Art Exhibition (A1AE)-22, Selasar Sunaryo Art 
Il$l&aS), Bandung-Indonesia. 
Yuliman, Dua Seni Rupa; Sepilihan Tulisan, editor: Asikin Hasan. 
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b p a h r y a  
perupa Macau dalam AIAE-22 kali ini cukup membantu 

perkembangan seni rupa di negara tersebut, setidaknya dalam 

di tolak, bahwa kecenderungan tradisi melukis dengan tinta 

hgm#i halnya di China, Hongkong, dan Shgapura---juga dapat kita 

prupa Macau. , 
C 

ngat; 
Menad Kembali 'Tanya' 

t&wm hi hen& Thencapai sebuah proses 

berbgi seMgus menpmbangkan potensi diri. Hal 
Irr 

.- . : (1) m~mpromosikan kaya-karya seni rupa Asia 

panah- ysng &g menguntujlgkm dan +, nihi dm .eatanan b u m  yang beragam di antara 

piirkembangan seni mpa kontemporer Asia dan menilai 

dsn (4) ma&smbangkan pemahmm dan 

melstlui seni. 

2 (Qha) dasawarsa, AIAE telah melewati momen-momen sejarah yang 

C Mnesia,  namun paralel di setiap negara yang berada dikawasan 

b~ -1% bagaimanapun telah memberi jalan lapang pada kapitalisme 

hrulolya diberbagai belahan dunia--sepertihalnya kita mengenal 

ini. Semangat dan cita Gerakan Negara-Negara Non-Blok pada 

I mmmmi jalan buntu. Mirip imajinasi yang telah buyar. Seni rupa 

yang terjadi. Bila kemudian kita berupaya untuk kembali 

#m Asia dalam bin@ seni rupa---tentu bukan hanya perkara-perkara 

; -inya. Jika filsafat seakan menemukan bentuhya dalm seni 
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Jajang Supriyadi (2000) 
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Karya Seni Pertunjukan 

Jajnng Supriyadi . (2001) 
Pameran Lukisan Kontcniporer Bias Batas 

Jajang Supriyadi [I9981 " 
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